ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Representasi Kelas Sosial dalam Novel Teruslah Bodoh
Jangan Pintar karya Tere Liye dan Pemanfaatannya dalam Pembelajaran Teks
Novel di MA Fase F” ini ditulis oleh Dita Amalia Putri Agustina, NIM.
126210212102, dengan pembimbing Titik Dwi Ramthi Hakim, M.Pd.

Kata Kunci: Representasi Kelas Sosial, Novel, Pembelajaran Teks Novel

Isu kelas sosial dan ketimpangan sering kali tercermin dalam karya sastra,
termasuk novel. Fenomena ini juga tampak dalam dunia pendidikan, seperti
perbedaan perlakuan yang diterima oleh siswa dari latar belakang ekonomi. Hal ini
menunjukkan pentingnya mengangkat isu sosial dalam pembelajaran. Novel
Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye merepresentasikan konflik antara
kelas borjuis dan proletar secara kuat. Hingga kini, analisis representasi kelas sosial
yang terkandung dalam novel ini juga belum pernah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis representasi
kelas sosial dalam novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye dan
pemanfaatannya dalam pembelajaran teks novel di MA fase F. Sumbangsih
keilmuan yang diharapkan dari penelitian ini meliputi dua hal penting, yaitu (1)
representasi kelas sosial dalam novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere
Liye; dan (2) pemanfaatan representasi kelas sosial dalam novel Teruslah Bodoh
Jangan Pintar karya Tere Liye dalam pembelajaran teks novel di MA Fase F.

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan sosiologi
sastra Marxis. Data dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan dialog dan narasi
dalam novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya Tere Liye yang mengarah pada
bentuk representasi kelas sosial dan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia
di MA Ma’arif Udanawu. Cara pengumpulan data dilakukan dengan membaca
sumber data secara berulang-ulang yang menjadikan peneliti sebagai human
instrumen. Data diidentifikasi dan diklasifikasikan menggunakan tabel kodifikasi
data yang telah dibuat dengan didasari pada permasalahan yang akan dikaji.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data baca-catat dan wawancara.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis isi.

Penelitian ini mengungkap bahwa novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karya
Tere Liye merepresentasikan dua kelas utama, yaitu borjuis dan proletar, yang
ditampilkan melalui tiga aspek: (1) latar sosial (gaya hidup, akses pendidikan,
profesi); (2) kepemilikan alat produksi (usaha, aset, dan jaringan bisnis); dan (3)
aktivitas sosial (relasi antarkelas dan konflik sosial). Selain itu, hasil penelitian ini
juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran teks novel di MA fase F sesuai
dengan Kurikulum Merdeka, dengan memberikan pemahaman kepada peserta didik
tentang ketimpangan sosial dan nilai-nilai keadilan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Social Class Representation in the Novel Teruslah Bodoh
Jangan Pintar by Tere Liye and Its Utilization in Novel Text Learning at MA Phase
F" was written by Dita Amalia Putri Agustina, NIM. 126210212102, with the
supervisor Titik Dwi Ramthi Hakim, M.Pd.

Keywords: Social Class Representation, Novel, Novel Text Learning

Issues of social class and inequality are often reflected in literary works,
including novels. This phenomenon is also apparent in the world of education, such
as the differences in treatment received by students from different economic
backgrounds. This shows the importance of raising social issues in learning. The
novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar by Tere Liye represents the conflict between
the bourgeoisie and the proletariat class strongly. Until now, the analysis of the
representation of social class contained in this novel has also never been done by
previous researchers. Therefore, this study was conducted to analyze the
representation of social class in the novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar by Tere
Liye and its use in learning novel texts in MA phase F. The expected scientific
contributions from this study include two important things, namely (1) the
representation of social class in the novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar by Tere
Liye; and (2) the use of the representation of social class in the novel Teruslah
Bodoh Jangan Pintar by Tere Liye in learning novel texts in MA Phase F.

This study applies a qualitative method with a Marxist sociology of literature
approach. The data in this study are excerpts of dialogue and narrative in the novel
Teruslah Bodoh Jangan Pintar by Tere Liye that lead to the form of social class
representation and the results of interviews with Indonesian language teachers at
MA Ma'arif Udanawu. The method of data collection was carried out by reading
data sources repeatedly, making the researcher as a human instrument. Data were
identified and classified using a data codification table that has been created based
on the problem to be studied. This study uses data collection techniques of reading
and note-taking and interviews. While the data analysis technique uses content
analysis techniques.

This study reveals that Tere Liye's novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar
represents two main classes, namely the bourgeoisie and the proletariat, which are
shown through three aspects: (1) social background (lifestyle, access to education,
profession); (2) ownership of the means of production (business, assets, and
business networks); and (3) social activities (inter-class relations and social
conflict). In addition, the results of this study can also be used in learning novel
texts in MA phase F in accordance with the Merdeka Curriculum, by providing
students with an understanding of social inequality and the values of justice.
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